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INTISARI

Diabetes merupakan penyakit metabolisme yang dicirikan dengan
peningkatan kadar gula darah melebihi batas normal. Banyaknya efek samping
dari obat-obatan antidiabetika menjadi salah satu alasan penderita diabetes beralih
ke pengobatan tradisional dengan bahan dasar tumbuh-tumbuhan. Tumbuhan
sarang semut (Hydnophytum formicarum) telah lama digunakan sebagai
pengobatan tradisional penyakit diabetes. Flavonoid dan Fenolik yang terkandung
dalam tumbuhan sarang semut memiliki kemampuan dalam memperbaiki kondisi
diabetes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol
tumbuhan sarang semut (Hydnophytum formicarum) terhadap kadar gula darah
tikus diabetes terinduksi alloxan.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental in vivo pada hewan uji.
Sebanyak 25 ekor tikus jantan Sprague Dawley, + 2 bulan, = 200 gram dibagi
dalam 5 kelompok yaitu kontrol negatif, kontrol positif glibenklamid, kelompok
perlakuan ekstrak etanol H.formicarum dosis 0,135 gram/kg BB, 0,27 gram/kg
BB, dan 0,54 gram/kg BB. Semua tikus diinduksi alloxan dosis 130 mg/kg BB
melalui intraperitoneal. Glibenklamid dan ekstrak etanol H.formicarum diberikan
sekali sehari selama 14 hari. Pemeriksaan kadar glukosa darah dilakukan sebelum
diinduksi alloxan, setelah induksi alloxan dan 14 hari setelah perlakuan. Data
dianalisis dengan paired t-test, uji oneway anova dilanjutkan dengan uji post hoc
test (Tukey).

Rata-rata kadar glukosa darah kontrol negatif (211,75 + 18,68 mg/dl);
kontrol positif glibenklamid (118,66 + 9,34); ekstrak etanol H.formicarum dosis
0,135 gram/Kg BB (137,18 + 7,06 mg/dl); ekstrak etanol H.formicarum dosis 0,27
gram/Kg BB (122,87 + 3,78 mg/dl); dan ekstrak etanol H.formicarum dosis 0,54
gram/Kg BB (118,27 + 4,36 mg/dl). Pemberian ekstrak etanol H.formicarumdosis
0,135 gram/Kg BB, 0,27 gram/Kg BB, dan 0,54 gram/Kg BB dapat menurunkan
kadar glukosa darah.Pemberian ekstrak etanol dosis 0,27 gram/Kg BB dan 0,54
gram/Kg BB mampu menurunkan kadar gula darah tikus diabetes yang terinduksi
alloxan setara dengan kontrol positif glibenklamid 0,5 mg/Kg BB.

Kata kunci : Hidnophytum formicarum, glukosa darah, ekstrak etanol



ABSTRACT

Diabetes is a metabolic syndrome characterized by the increasing of blood
glucose level beyond the normal range. The variation of side effects of diabetes
pharmacological treatments is one of the reasons for diabetician to shift the
therapy into traditional therapy using herbs. Ant plants (Hydnophytum
formicarum) have been used for a long time ago by traditional society as
antidiabetic agent. Flavonoid and Phenolic are believed to have ability in
improving Diabetes condition. This research is about to know the effect of
ethanolic extract of H. formicarum to the blood glucose level in diabetic mice
induced by alloxan.

This research is in vivo experimental research on animal subjects. As
much 25 males Sprague Dawley mice, £ 2 months, = 200 gram are divided into 5
group. The groups are negative control, positive control treated by
glybenclamide, intervention group administered by ethanolic extract of H.
formicarum with doses 0,135 gram/Kg BB, 0,27 gram/Kg BB, and 0,54 gram/Kg
BB. All subjects are induced by 130 mg/Kg BB alloxan intraperitoneally.
Glybenclamide and ethanolic extract of H. formicarum are administered once
daily. The examination of blood glucose level is 3 times, they are before & after
alloxan induced and 14 days after intervention. The data analysis will use oneway
anova test and will be continued with post hoc test (tukey).

The average of blood glucose level of negative control (211,75 £ 18,68
mg/dl); positive control treated by glybenclamide (118,66 £ 9,34 mg/dl); 0,135
gram/Kg BWof ethanolic extract of H. formicarum (137,18 + 7,06 mg/dl); 0,27
gram/Kg BWof ethanolic extract of H. formicarum (122,87 + 3,78 mg/dl); and
0,54 gram/Kg BWof ethanolic extract of H. formicarum (118,27 + 4,36 mg/dl).
The administration of ethanolic extract of H. formicarum in all doses can reduce
the high blood glucose. But, only 0,27 gram/Kg BW and 0,54 gram/Kg BW doses
of ethanolic extract have equivalent effect toward positive control of
Glybenclamide 0,5 mg/Kg BW in reducing blood glucose level.

Keywords: Hydnophytum formicarum, blood glucose level, ethanolic extract



